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RINGKASAN 
 

APLIKASI PEMBENAH TANAH TERRA DAN PUPUK NPK TERHADAP 

PERTUMBUHAN, HASIL DAN KUALITAS HASIL TANAMAN TERONG UNGU 

(Solanum melongena L)  

Pembimbing : 1. Dr. Ir. Sugiarto, MP. 

Pembimbing : 2. Ir. Indiyah Murwani, MP. 

 Terong merupakan tanaman sayur-sayuran yang termasuk famili Solanaceae. Buah terong 

sangat digemari semua kalangan baik sebagai lalapan segar maupun diolah menjadi berbagai jenis 

masakan.Tanaman terong berasal dari India serta Birma, yang kemudian menyebar Afrika Timur, 

Afrika Tengah, Afrika Barat, Amerika Selatan, Karibia dan Spanyol. Di Indonesia sendiri sudah 

dibudidayakan hampir disemua daerah. 

 Penelitian ini merupakan percobaan lapang yang dilakukan di Lahan Pertanian pada bulan 

Oktober 2020 – Januari 2021 yang berlokasi di Dusun Karangjati, Desa Ardimulyo, Kec. 

Singosari, Kabupatenn Malang. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial. Faktor 1 adalah T0= Tanpa pembenah tanah Novelgro terra, T1= Pembenah tanah 

1ml/liter, Faktor 2 adalah P0= Tanpa pupuk NPK mutiara, P1= 75 kg/ha, P2= 150 kg/ha, P3= 225 

kg/ha, P4= 300 kg/ha. Dari dua faktor tersebut diperoleh 10 kombinasi perlakuan setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 30 satuan unit percobaan. Pada setiap unit percobaan 

terdapat 4 sampel tanaman, sehingga total percobaan sebanyak 120 tanaman. Parameter 

pengamatan yang diuji terdiri dari 3 macam, yaitu: parameter pertumbuhan (tinggi tanaman, 

jumlah daun dan luas daun), parameter hasil (Jumlah bunga, jumlah buah sehat, fruitset, bobot 

segar total buah pertanaman, panjang buah, diameter buah, potensi hasil, bobot buah busuk, jumlah 

buah busuk, panjang akar, bobot basah brangkasan, bobot kering brangkasan), dan parameter 

kualitas (Vitamin C). Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan uji F (analisis sidik 

ragam) taraf 5% untuk mengetahui pengaruh faktor yang diuji dan interaksinya, apabila nyata 

pengaruhnya nyata  maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Jujur taraf 5%. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara perlakuan pembenah 

tanah dan Pupuk NPK terhadap pertumbuhan tanaman dimana perlakuan T1P1 (pemberian 

pembenah tanah dan 75 kg/ha pupuk NPK mutiara) memberikan  jumlah daun. Perlakuan T0P4 

(tanpa pembenah tanah dan 300 kg/ha pupuk NPK mutiara) memberikan tinggi tanaman tertinggi 

dan  perlakuan T1P3 (pemberian pembenah tanah dan 225 kg/ha pupuk NPK mutiara) memberikan 

luas daun tertinggi. Perlakuan T1P4 (pemberian pembenah tanah dan 300 kg/ha pupuk NPK 

mutiara), memberikan kandungan klorofil terbesar. Perlakuan T0P3 (tanpa pemberian pembenah 

tanah dan 225 kg/ha pupuk NPK mutiara) memberikan bobot segar dan bobot kering brangkasan 

terbesar. Perlakuan T0P2 (tanpa pemberian pembenah tanah dan 150 kg/ha pupuk NPK mutiara) 

memberikan jumlah bunga dan jumlah buah terbesar. Perlakuan T1P1 (pemberian pembenah tanah 

dan 75 kg/ha pupuk NPK mutiara) memberikan diameter buah tertbesar. Uji BNJ 5% secara 

terpisah perlakuan P1 (pemberian pupuk NPK mutiara 150 kg/ha) berpengaruh nyata terhadap 

bobot segar buah, panjang buah, potensial hasil, dan fruitset ton/ha dengan nilai 356,51 g, 27,35 

cm, 15,94 ton/ha, dan 72,52%. Uji BNJ 5% secara terpisah perlakuan T1 (Pemberian pembenah 

tanah terra) berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman terong yang meliputi: Bobot segar buah, 



panjang buah, potensial hasil ton/ha, dan Fruitset pada buah terong dengan nilai 371,66 g, 28,00 

cm, 16,20 ton/ha, dan 77,11%.  

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Terong merupakan tanaman sayur-sayuran yang termasuk famili Solanaceae. Buah terong 

sangat digemari semua kalangan baik sebagai lalapan segar maupun diolah menjadi berbagai jenis 

masakan.Tanaman terong berasal dari India serta Birma, yang kemudian menyebar Afrika Timur, 

Afrika Tengah, Afrika Barat, Amerika Selatan, Karibia dan Spanyol. Di Indonesia sendiri sudah 

dibudidayakan hampir disemua daerah (Jumini, dkk., 2009). 

Terong (Solanum melongena L.) merupakan sayuran yang bernilai ekonomi dan sangat 

popular di Indonesia. Terong bergizi tinggi dan lengkap dengan komposisi seperti karbohidrat, 

serat, kalsium, fosfor, zat besi, natrium, kalium, vitamin A, vitamin B1, vitamin B2, dan vitamin 

C (Rukmana, 1994).  

Permintaan terhadap terong terus meningkat sejalan dengan pertambahan penduduk yang 

diikuti dengan meningkatnya kesadaran akan manfaat sayur-sayuran dalam memenuhi gizi 

keluarga, sehingga produksi terong perlu terus ditingkatkan (Jumini, 2009). Data Kementerian 

Pertanian Republik Indonesia (2017), dimana produksi terong pada tahun 2012 mencapai 518,79 

ton, pada tahun 2013 mencapai 545,65 ton dan pada tahun 2014 mencapai 557,04 ton. 

Intensifikasi pertanian dalam kurun waktu tertentu terbukti meningkatkan produksi 

tanaman. Namun jangka waktu lama dapat menurunkan produktivitas tanah akibat penggunaan 

pupuk kimia dosis tinggi. Salah satu cara untuk memulihkan kondisi tanah adalah dengan 

menambah bahan pembenah tanah. Penggunaan pupuk hayati memberikan pengaruh yang besar 

terhadap sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Pemberian pupuk hayati dinilai sangat mendukung 



upaya meningkatkan produktivitas tanaman pertanian. Pemanfaatan pupuk hayati merupakan 

solusi dalam mengatasi rendahnya tingkat kesuburan tanah.  

Disisi lain aplikasi pupuk kimia dapat meningkatkan produksi tanaman akibat 

meningkatnya ketersediaan unsur hara dalam tanah.  Pupuk kimia yang sering digunakan oleh 

petani adalah pupuk NPK. Pupuk ini memberikan keuntungan yaitu: kandungan hara lebih 

lengkap, pengaplikasiannya lebih efisien, sifatnya tidak terlalu higroskopis sehingga tahan 

disimpan dan tidak cepat menggumpal (Novizan, 2007). Penelitian ini mengkombinasikan aplikasi 

bahan pembenah tanah dalam bentuk pupuk hayati dan pupuk NPK Mutiara untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman.   

1.2 Identifikasi Masalah 

Penggunaan pupuk anorganik (pupuk kimia) dalam jangka panjang menyebabkan kadar 

bahan organik tanah menurun, struktur tanah rusak, dan pencemaran lingkungan. Hal ini jika terus 

berlanjut akan menurunkan kualitas tanah dan kesehatan lingkungan. Solusi untuk mengurangi 

pemakaian pupuk anorganik adalah memanfaatkan mikroorganisme sebagai pupuk hayati. 

Penggunaan pupuk hayati dapat meningkatkan kesuburan tanah dan produksi tanaman dalam 

pertanian berkelanjutan yang ramah lingkungan, sehingga diharapkan dapat mengurangi 

penggunaan pupuk kimia. 

  



1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan indetifikasi masalah diatas dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

diantaranya: 

1. Apakah penambahan kombinasi pembenah tanah dan pupuk NPK mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman terong ? 

2. Apakah penambahan kombinasi pembenah tanah dan pupuk NPK mampu meningkatkan hasil 

tanaman terong ? 

3. Apakah penambahan kombinasi pembenah tanah dan pupuk NPK mampu meningkatkan 

kualitas hasil tanaman terong ? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini diantaranya: 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pembenah tanah dan pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan tanaman terong  

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pembenah tanah dan pupuk NPK terhadap 

hasil tanaman terong  

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian kombinasi pembenah tanah dan pupuk NPK terhadap 

kualitas hasil tanaman terong  

1.5 Hipotesis 

1. Perbedaan aplikasi pembenah tanah memberikan pertumbuhan yang berbeda pada setiap dosis 

aplikasi pupuk NPK 

2. Perbedaan aplikasi pembenah tanah memberikan hasil yang berbeda pada setiap dosis aplikasi 

pupuk NPK 



3. Perbedaan aplikasi pembenah tanah memberikan kualitas hasil yang berbeda pada setiap dosis 

aplikasi pupuk NPK 

 



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Kombinasi perlakuan yang memberikan pertumbuhan terbaik adalah tanpa pemberian 

pembenah tanah dengan dosis pupuk NPK 150 kg/ha dan 300 kg/ha atau dengan pemberian 

pembenah tanah dengan dosis pupuk NPK 75 kg/ha dan 225 kg/ha Pupuk NPK Mutiara. 

2. Perlakuan yang memberikan Hasil terbaik adalah T1 (Pembenah tanah 1ml/liter) pada 

variabel potensi hasil (16,20 ton/ha), bobot segar buah per tanaman (371,66 g), panjang 

buah per tanaman (28,00 cm), Fruitset dengan nilai 77,11 %, dan Vitamin C dengan nilai 

16,38 mg/100 g. 

3. Perlakuan yang kualitas hasil terbaik adalah T1 (Pembenah tanah 1ml/liter) pada variabel 

Vitamin C 16,38 (mg/100 g). 

5.2 Saran 

 Adapun saran dalam penelitian ini antara lain: 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada lahan dan varietas terong yang berbeda. Selain itu 

perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut terhadap sifat fisik maupun biologi tanah sebagai bahan 

acuan yang lebih lengkap sehingga perencanaan pengolahan lahan dan konservasi tanah dan 

air dapat berjalan dengan baik. 
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